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ABSTRAK 

 

Pembelajaran efektif adalah proses pembelajaran yang berhasil, 

atau yang mencapai tujuan. Manajemen pembelajaran mempunyai 

peranan yang sangat penting untuk mencapai pembelajaran efektif. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Implementasi 

Manajemen pembelajaran MTs Darul Huda Bandar Lampung yang 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.  

Metode penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dimana 

teknik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data peneitian ini diperoleh melalui langkah-

langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perencanaan 

pembelajaran di MTs Darul Huda Bandar Lampung sudah terlaksana 

dengan baik, hal ini dikarenakan perencanaan pembelajaran berupa 

RPP, Silabus dan perangkat perencanaan pembelajaran yang lainnya 

sudah tersedia. Dalam Pelaksanaan Pembelajaran pada kegiatan 

pendahuluan tenaga pendidik melaksanakannya dengan baik, tenaga 

pendidik menyiapkan peserta didik dengan salam sapa, berdoa 

bersama dan membahas pelajaran sebelumnya ketika memulai 

pembelajaran. Kegiatan inti untuk mata pelajaran sudah terlaksana 

dengan baik, hal ini di lihat dari hasil wawancara dengan peserta 

didik dan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti meyebutkan 

bahwa kegiatan belajar mengajar sudah sesuai dengan indikator yang 

digunapak peneliti sehingga hal tersebut menjadikan kegiatan 

pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Dalam kegiatan penutup 

sudah terlaksana dengan baik. Guru memberikan rangkuman atau 

kesimpulan, umpan balik serta memberikan tugas yang tujuannya 

memberikan pengayaan dan pendalaman. Dan untuk evaluasi atau 

penilaian hasil pembelajaran sudah terlaksana dengan baik, penilaian 

yang dilakukan sudah memenuhi indikator manajemen pembelajaran 

dari teori rusman. 

 

Kata Kunci: Implementasi Manajemen Pembelajaran. 
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ABSTRACT 

 

Effective learning is a learning process that succeeds, or that 

achieves a goal. Learning management has a very important role to 

achieve effective learning. The purpose of this study is to determine 

the Implementation of MTs Darul Huda Bandar Lampung learning 

management which includes the stages of planning, implementing, 

and evaluating learning.  

This research is a qualitative descriptive research where data 

collection techniques are through observation, interviews, and 

documentation. Data analysis of this research through data reduction 

steps, data presentation, and conclusions. While the validity test of 

the data is carried out by triangulation techniques. 

The results showed that learning planning at MTs Darul Huda 

Bandar Lampung has been carried out well, this is because learning 

planning in the form of lesson plans, syllabi and other learning 

planning tools are available. In the Implementation of Learning in the 

preliminary activity, educators carry it out well, educators prepare 

students with greetings, praying together and discussing previous 

lessons when starting learning. Core activities for subjects have been 

carried out well, this is seen from the results of interviews with 

students and observations made by researchers mention that teaching 

and learning activities are in accordance with the indicators used by 

researchers so that it makes learning activities effective and efficient. 

In the closing activity has been carried out well. The teacher provides 

summaries or conclusions, feedback and provides assignments whose 

purpose is to provide enrichment and deepening. And for the 

evaluation or assessment of learning outcomes has been carried out 

well, the assessment carried out has met the learning management 

indicators of Rusman theory. 

 

Keywords: Implementation of Learning Management. 
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MOTTO 

 

 

                   

                

 

 “Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur”. 

Q.S. An-Nahl (78):16
1
 

 

 

 

                                                     
 1 ―Qur'an Kemenag, Q.S. An-Nahl, 78:16. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi 

proposal ini, maka akan penulis jelaskan istilah yang terkandung 

dalam judul skripsi ini, proposal skripsi yang berjudul: 

“Implementasi Manajemen Pembelajaran Di MTs Darul 

Huda Bandar Lampung”. Agar tidak terjadi kesalah pahaman 

antara pembaca dengan apa yang dimaksud dengan penulis akan 

memberikan penjelasan judul secara singkat sebagai berikut: 

1. Impelementasi 

      Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan 

implementasi sebagai ―pelaksanaan atau penerapan sesuatu 

hal‖ artinya implementasi yaitu sesuatu yang dilaksanakan, 

dilakukan atau diterapkan pada bidang tertentu 

(pembelajaran).
2

Artinya kata implementasi menuju pada 

sesuatu yang pada dilaksanakan dan diterapkan pada bidang 

tertentu. Dalam hal pelaksanaan atau penerapan pembelajaran. 

2. Manajemen 

      Menurut Mary Parker Follet, manajemen 

merupakan seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui 

orang lain. Definisi ini mengandung arti bahwa para manajer 

mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang 

lain untuk melaksanakan berbagai tugas yang mungkin 

diperlukan, atau berarti dengan tidak melakukan tugas- tugas 

itu sendiri.
3
 

3. Pembelajaran 

     Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa 

―Pembelajaran adalah upaya guru dalam mendesain 

instruksional, menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar 

                                                     
 2  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Edisi III (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h.427. 

 3 Darsono, Belajar Dan Pembelajaran (Semarang: IKIP Semarang Press, 

2000), h.87. 
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atau membelajarkan, mengevaluasi hasil belajar yang berupa 

hasil pengajaran‖.
4
 

4. MTs Darul Huda 

     Madrasah Tsabawiyah (MTs) Darul Huda adalah 

salah satu satuan pendidikan dengan jenjang MTs beralamat 

di Jalan Ir. Sutami N0.32 Kp. Galih Kel.Campang Jaya, 

Kec.Sukabumi, Kota Bandar Lampung, Lampung. Dalam 

menjalankan kegiatannya, MTs Darul Huda berada di bawah 

naungan Kementerian Agama. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang dimaksud 

penelitian ini adalah untuk membahas/mengkaji hal-hal 

tentang perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 

serta evaluasi pembelajaran. Dimana penelitian ini difokuskan 

pada Implementasi Manajemen Pembelajaran di MTs. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang secara sadar dan 

disengaja, serta penuh tanggung jawab dilakukan orang dewasa 

kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak 

dewasa dan berlangsung terus-menerus, semenjak dilahirkan 

sampai meninggal. Dengan pendidikan diharapkan dapat 

menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab 

serta mampu melalui masa depan.
5
 

 Pengembangan, peningkatan, dan perbaikan pendidikan 

seharusnya dilakukan secara holistik dan simultan, dan dilakukan 

secara bertahap. Perbaikan pendidikan baik kurikulum, tenaga 

guru, fasilitas, serta sarana pembelajaran tidak akan terlalu 

membawa perubahan yang signifikan jika tidak disertai dengan 

perbaikan dan pola kultur manajemen. Profesionalisme guru 

dalam mengembangkan program pembelajaran juga tidak akan 

berpengaruh sebagai perbaikan proses dari hasil pembelajaran jika 

manajemen sekolahnya tidak memberi peluang untuk tumbuh dan 

                                                     
 4  Dimyati dan Mudjiono, Dimyati Dan Mudjiono. Belajar Dan 

Pembelajaran, Rineka Cip (Jakarta, 2002), h.75. 

 5 Oki Dermawan, ―Partisipasi Wali Murid Di Sekolah Dasar (Sd) Kuttab Al 

Fatih Bandar Lampung,‖ Al- Idarah: Jurnal Kependidikan Islam Vol 6 (2) (2016), 

h.219. 
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berkembangnya kreativitas guru. Penambahan dan penguatan 

sumber belajar seperti perpustakaan dan laboratorium tidak akan 

terlalu berpengaruh sebagai upaya peningkatan kualitas peserta 

didik, jika manajemen sekolahnya tidak memberikan perhatian 

serius dalam mengoptimalkan SDM guru menjadi profesional 

dalam tugasnya. 

 Lembaga pendidikan yang dikelola berdasarkan manajemen 

yang terarah dan profesional, dengan mempertimbangkan secara 

serius aspek perencanaan, pengorganisasian, hingga pengawasan 

yang baik, akan menghasilkan output yang berkualitas. Sedangkan 

lembaga pendidikan yang manajemennya kurang baik tidak akan 

memberikan kualitas dan lulusan yang baik pula. Banyak lembaga 

pendidikan yang tidak terkelola dari segi sistem pembelajaran dan 

manajemennya, sehingga sekolah tersebut tidak maju dan kurang 

bermutu sebagai tempat menuntut ilmu. 

 Pendidikan merupakan sebuah proses mentransformasikan 

pengetahuan, pengalaman, keterampilan sekaligus nilai atau 

attitude (transfer of knowledge and transfer of values) dari 

seorang pendidik kepada peserta didik dalam mengawal proses 

pendewasaan diri menuju kehidupan yang lebih baik sebagai 

bagian dari tujuan pendidikan yang diharapkan. Pendidikan 

merupakan hal yang penting bagi manusia dan merupakan salah 

satu kebutuhan dasar untuk membantu perkembangan dan 

pertumbuhan peserta didik menjadi dewasa. Sesuai dengan visi 

dan misi pendidikan nasional, tujuan pendidikan haruslah 

mencerminkan kemampuan sistem pendidikan nasional untuk 

mengakomodasi berbagai tuntutan zaman dengan berbagai 

fenomena sosial yang mengikutinya.
6
 Sesuai dengan firman allah 

dalam surah Al-alaq ayat: 1-5 dengan ilmu manusia bisa 

mengetahui apa yang tidak diketahuinya. 

                                                     
 6  Zaenal Mustakim, ―Manajemen Pembelajaran Mapel Rumpun Pai 

Berbasis Scientific Approach Di Min Se-Ekskarasidenan Pekalongan,‖ Edukasia 

Islamika 4, no. 1 (2019): 77. 
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Artinya:  ―(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan! (2) Dia menciptakan manusia dari 

segumpal darah. (3) Bacalah! Tuhanmulah Yang 

Maha Mulia. (4) Yang mengajar (manusia) dengan 

pena. (5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya.”7 

 

 Berdasarkan ayat diatas pada surah al-‗Alaq ayat 1-5 pada 

intinya memberikan informasi menyangkut masalah pendidikan 

terutama ilmu pengetahuan. Dalam kandungan surah al-‗Alaq ayat 

1-5 telah memberikan bekal hidup bagi manusia untuk menjadi 

khalīfah fil ardh (pengelola bumi). Secara eksplisit Alquran tidak 

memuat tentang nilai- nilai pendidikan, tapi jika dikaji 

direnungkan secara seksama akan ditemukan nilai-nilai 

pendidikan Islam yang direfleksikan dalam surat al-‗Alaq ayat 1-5 

berupa pengertian, tujuan dan dasar pendidikan. Implikasi dari 

kajian surah al-‗Alaq ayat 1-5 dapat ditemukan  suatu konsep 

yang sangat mendasar tentang pendidikan. Penanaman akidah 

(tauhid) kepada manusia melalui pendidikan adalah hal yang 

paling utama untuk mengarahkan manusia agar menjadi individu 

yang berkualitas dan mampu memberi pencerahan kepada segenap 

umat manusia. Akidah sebagai pijakan pengembangan kecerdasan 

manusia, baik kecerdasan intelektual, emosional maupun spiritual 

akan menjadi sorotan utama.
8
 

                                                     
 7 Quran. Kemenag In Word 

 8 Colle Said, ―Paradigma Pendidikan Dalam Perspektif Surah Al-Alaq Ayat 

1-5,‖ HUNAFA: Jurnal Studia Islamika 13, no. 1 (2016): 91, 

https://doi.org/10.24239/jsi.v13i1.415.91-117. 
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 Guru merupakan seorang manajer di dalam organisasi kelas. 

Reigeluth dan Garfinkel menjelaskan guru adalah sebagai 

fasilitator dan manajer pendidikan. Peran ini mensyaratkan system 

yang berbasis sumber daya, penggunaan kekuatan alat-alat baru 

yang berkaitan dengan kemajuan teknologi dari pada berbasis 

pada kemampuan guru. Sebagai seorang manajer, aktivitas guru 

mencakup kegiatan merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang dikelolanya. 

Tugas profesional guru adalah melakukan kegiatan mengajar, dan 

selanjutnya murid memberikan respon-respon yang disebut 

belajar. Interaksi kedua kegiatan ini yaitu mengajar dan belajar di 

dalam kelas disebut proses pengajaran. Peran guru sebagi manajer 

melakukan pembelajaran adalah proses mengarahkan anak didik 

untuk melakukan kegiatan belajar dalam rangka perubahan 

tingkah laku (kognitif, afektif dan psikomotor) menuju 

kedewasaan.
9
 

 Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah, Ini berarti bahwa 

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung 

pada proses pembelajaran yang baik. Pembelajaran ialah 

membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori 

belajar, yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, dan belajar dilakukan 

oleh peserta didik atau murid. Sedangkan menurut Corey: 

―Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang 

secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta 

dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 

menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran 

merupakan subyek khusus dari pendidikan.‖
10

 

 Rencana pembelajaran merupakan hal dasar bagi peserta didik 

menerima pengalaman belajar di kelas. Perencanaan pembelajaran 

meliputi penataan guru (pendidik), peserta didik dan tenaga 

                                                     
 9 syafaruddin, Manajemen Dan Strategi Pembelajaran, Asrul,ceta (Medan: 

Perdana Publihing, 2019), h. 44. 

 10  Harold Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001), h.17. 
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administrasi, penggunaan metode, material, prosedur yang 

merupakan unsur-unsur perangkat pembelajaran yang harus 

terorganisasi secara sistematis dan sistemik.
11

 Pelaksanaan 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Pelaksanaan yaitu 

kegiatan memadukan atau mengintegrasikan sumber/potensi yang 

ada atau yang dapat disediakan kedalam rangkaian kegiatan yang 

telah direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai 

tujuan, meliputi: sumber daya manusia (yaitu peserta didik, 

pendidik dan sumber belajar lainnya), tujuan belajar, bahan 

belajar, alat/media belajar, tempat belajar, fasilitas atau sarana 

prasarana pendukung lainnya. Evaluasi dalam pembelajaran 

merupakan penetapan nilai.
12

 Evaluasi bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian 

tujuan pembelajaran oleh peserta didik sehingga pendidik dapat 

mengupayakan tindak lanjutnya. Keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar 

siswa tersebut diperoleh setelah proses pembelajaran 

berlangsung.
13

 

 Penelitian ini dilakukan di MTs Darul Huda Bandar 

Lampung, MTs Darul Huda yang berdiri sejak tahun 1988, 

merupakan suatu lembaga pendidikan sekolah lanjutan tingkat 

pertama berupa Yayasan Perguruan Islam Darul Huda 

―YAPISDA‖. Yayasan Perguruan Islam Darul Huda adalah 

yayasan yang mengelola 2 lembaga pendidikan swasta yaitu MI 

Darul Huda dan MTs Darul Huda. MTs Darul Huda adalah 

madrasah swasta berakreditasi A, yayasan tersebut berada 

diperbatasan antara Bandar Lampung dan Lampung Selatan.  Hasil 

pra penelitian yang dilakukan dengan kepala madrasah Ibu Siti 

Fatimah, S.Pd. pada hari kamis tanggal 23 januari 2023, mengenai 

―Implementasi Manajemen Pembelajaran Di Mts Darul Huda 

Bandar Lampung―. Perencanaan pembelajaran di MTs Darul Huda 

                                                     
 11  Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar 

Kompetensi Guru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h.45. 

 12 Syaiful Sagala, Konsep Dan Wacana Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 

2013), h.33. 

 13 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran; Panduan Praktis 

Bagi Pendidik Dan Calon Pendidik (Yogyakarta: Pustaka Pelaja, 2011), h.56. 
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para guru menyusun rencana pembelajaran dalam bentuk silabus 

dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Silabus dijadikan 

sebagai rujukan untuk membuat RPP. Bahan belajar yang 

dilaksanakan sudah sesuai dengan yang direncanakan dalam RPP. 

Guru juga selalu memberitahukan rencana kegiatan pembelajaran 

untuk pertemuan berikutnya. Namun ada beberapa guru yang 

belum memakai RPP seperti mata pelajaran Tahfidz dan BPI 

(Bimbingan Praktek Ibadah) karena menyesuaikan dengan materi 

gurunya sendiri.  

 Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran guru MTs melakukan 

beberapa langkah- langkah kegiatan pembelajaran, seperti: 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup, hal ini juga 

termasuk dalam RPP. Guru-guru menyiapkan materi sebelum 

pembelajaran selain itu juga dilengkapi dengan LKS, beberapa 

guru juga membuat alat atau menggunakan media pembelajaran 

seperti LCD dan media lainnya, agar pelaksanaan pembelajaran 

tidak monoton.  

 Dalam Tahap Evaluasi pembelajaran di MTs Darul Huda, 

dilakukan 2 kegiatan yaitu pengukuran dan penilaian dimana 

pengukuran dilakukan dengan tes (lisan, tulisan, perbuatan). 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan perencanaan 

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat 

untuk mengetahui keefektifan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran di MTs Darul Huda.  

 Dengan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang penerapan dan pelaksanaan 

manajemen pembelajaran yang ada di MTs Darul Huda sehingga 

penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu berjudul: 

―Implementasi Manajemen Pembelajaran di MTs Darul Huda 

Bandar Lampung‖. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Masalah 

1. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan Latar Belakang dan hasil wawancara 

pada penelitian pendahuluan, maka penelitian ini difokuskan 

pada: Implementasi Pembelajaran Di MTs Darul Huda Bandar 

Lampung. 



 

 

8 

2. Sub Fokus Penelitian 

Penelitian ini memiliki sub fokus penelitian diantaranya: 

a. Perencanaan Pembelajaran 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

c. Evaluasi Pembelajaran 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dalam penelitian ini 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Di MTs Darul Huda 

Bandar Lampung? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Di MTs Darul Huda 

Bandar Lampung? 

3. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Di MTs Darul Huda 

Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Perencanaan Pembelajaran Di MTs Darul 

Huda Bandar Lampung. 

2. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Di MTs Darul 

Huda Bandar Lampung. 

3. Untuk Mengetahui Evaluasi Pembelajaran Di MTs Darul 

Huda Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

sumbangsih pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

di bidang manajemen pendidikan Islam, menjadi bahan 

bacaan, kajian, atau sumber referensi bagi mahasiswa atau 

penelitian selanjutnya, khususnya dalam hal yang berkaitan 

dengan penelitian tentang implementasi manajemen 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti: dapat menambah wawasan keilmuan, dan 

pengalaman langsung serta pemikiran tentang pemahaman 
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Implementasi Manajemen Pembelajaran di Madrasah 

Darul Huda Bandar Lampung. 

2) Bagi Madrasah Darul Huda: pada penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan kontribusi yang akan 

berguna bagi Madrasah sehingga dapat bermanfaat bagi 

pemegang kepentingan di sekolah, baik sebagai bacaan, 

masukan, atau sebagai deskripsi dari implementasi   

manajemen   pembelajaran   yang   sudah diterapkan oleh 

Mts Darul Huda Bandar Lampung, agar kedepannya dapat 

mengelola pembelajaran bisa lebih efektif khususnya 

tentang strategi yang dilakukan oleh guru dalam 

mengembangkan implementasi manajemen pembelajaran. 

3) Bagi Prodi Manajemen Pendidikan Islam: Bagi prodi, 

peneliti berharap dapat memberikan kontribusi pemikiran 

pengetahuan sekaligus referensi berupa bacaan ilmiah 

khususnya tentang Implementasi manajemen 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah sehingga 

siapapun yang terlibat didalamnya bisa mengambil 

manfaat serta siapapun dapat mengembangkan hasil 

penelitian ini dimasa yang akan datang, dan pada 

penelitian ini menambah kekayaan literatur tentang 

konsep implementasi manajemen pembelajaran di MTs 

Darul Huda. 

 

G. Kajian Penelitian Yang Relevan 

 Adapun penelitian terdahulu dapat diketahui data yang relevan 

yang berhubungan dan terkait dengan judul Implementasi 

Manajemen Pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Artikel jurnal yang ditulis I Putu Widyanto, Ni Putu Eka 

Merliana, dan Pranata. Hasil temuan jurnal ini yaitu, 

tahapan manajemen yang dilaksanakan mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pembelajaran. 

Pada tahap perencanaan dosen melakukan beberapa hal 

antara lain merumuskan RPS, memasukan RPS, jadwal di 

e-campus & membuat perangkat pembelajaran dan 

megirim ke grup whatsapp. Tahap Pelaksanaan 

pembelajaran sudah menggunakan e-campus, google 
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classroom & whatshap. Tahap pengawasan meliputi 

kegiatan evaluasi terhadap proses perencanaan 

pembelajaran. Bentuk penilaian yang diberikan oleh dosen 

dan disampaikan kepada mahasiswa dalam bentuk 

informasi nilai melalui aplikasi Sistem Informasi 

Akademik IAHN-TP Palangka Raya. Persamaan penelitian 

ini yaitu dimana yang dibahas mengenai implementasi 

manajemen pembelajaran dimulai dari perencanaan 

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran. Walaupun sama-sama meneliti tentang 

implementasi manajemen pembelajaran namun terdapat 

perbedaan yaitu penelitian ini berbasis aplikasi dan 

teknologi sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti 

masih secara manual. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

penelitian ini sudah menggunakan aplikasi e-campus dan 

aplikasi google classroom, sedangkan penelitian ini 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan tatap muka.
14

 

2. Artikel jurnal yang ditulis Yoga Anjas Pratama. Hasil 

temuan penelitian penelitian ini adalah membahas 

pengimplementasian manajemen pembelajaran karakter. 

Terdapat tiga hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam 

penanaman nilai-nilai karakter, sebagai berikut: ―(1) 

Perencanaan pembelajaran karakter, pada tahap ini guru di 

SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta telah melakukan 

desain RPP sedemikian rupa sehingga nilai-nilai yang akan 

mereka tanamkan pada proses pembelajaran dapat 

tersampaikan. (2) Pada pelaksanaan pembelajaran karakter 

berbasis siswa ini guru SMP Muhammadiyah 3 

Yogyakarta telah melakukan beberapa langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran, seperti: kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, konfirmasi, dan 

penutup) hal ini juga termasuk dalam RPP kurikulum 

2013. (3) Evaluasi pembelajaran karakter. Evaluasi 

                                                     
 14  I Putu Widyanto, Ni Putu Eka Merliana, and Pranata Pranata, 

―Implementasi Manajemen Pembelajaran Era Revolusi Industri 4.0 Di Institut Agama 

Hindu Negeri Tampung Penyang Palangka Raya,‖ Jurnal SMART (Studi Masyarakat, 

Religi, Dan Tradisi) 6, no. 1 (2020): 1–15, https://doi.org/10.18784/smart.v6i1.981. 
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pembelajaran karakter di SMP Muhammadiyah 3 

Yogyakarta dilakukan pada tiap minggu atau bulan hal ini 

tergantung pada guru yang mengajar. Untuk evaluasi 

secara keseluruhan dilakukan pada akhir semester berupa, 

penilaian rapor, rapat mengenai pembelajaran / kendala-

kendala pembelajaran selama satu semester dll. Persamaan 

penelitian ini dengan terletak pada indikator rumusan 

masalah yaitu membahas mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada fokus penelitian dimana 

penelitian ini difokuskan kepada kajian mengenai 

implementasi manajemen pembelajaran karakter berbasis 

Total Quality Management, sedangkan fokus penelitian 

penulis yaitu implementasi manajemen pembelajaran 

secara umum.
15

 

3. Artikel jurnal yang ditulis Zaenal Mustakim. Hasil temuan 

jurnal ini adalah, perencanaan (planing) dilaksanakan 

melalui penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) oleh masing-masing pendidik PAI, kegiatan inti 

secara lengkap mulai dari mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan 

(5M). Dalam tahap pelaksanaan pembelajaran pengamatan 

proses pembelajaran dari kegiatan pendahuluan sampai 

kegiatan penutup, langkah-langkah dari pendekatan 

saintifik memakai rumusan 5 M dalam proses 

pembelajaran mapel rumpun PAI di MIN se-

ekskarasidenan Pekalongan. Tahap Evaluasi evaluasi 

pembelajaran mapel rumpun PAI berbasis scientific 

approach dilaksanakan pada tiga ranah yaitu afektif, 

kognitif dan psikomotorik, waktu evaluasi yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran tersebut dilaksanakan pada saat 

materi telah selesai dipelajari oleh siswa atau biasa disebut 

dengan penilaian post test dengan teknik tes lisan atau 

                                                     
 15 Yoga Anjas Pratama, ―Implementasi Manajemen Pembelajaran Karakter 

Berbasis Total Quality Management Di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta,‖ 

Nidhomul Haq : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 1 (2019): 1–22, 

https://doi.org/10.31538/ndh.v4i1.184. 
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penugasan berupa presentasi masing-masing kelompok 

sebagai bagian dari langkah pembelajaran berbasis 

scientific approach yang kelima yaitu 

―mengomunikasikan‖. Persamaan penelitian ini terletak 

pada indikator penelitian yaitu perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

Perbedaan terletak pada Perbedaan penelitian ini terletak 

pada fokus penelitian dimana penelitian ini difokuskan 

kepada satu kelompok mata pelajaran, mengenai 

manajemen pembelajaran Mapel Rumpun PAI Berbasis 

Scientific Approach, sedangkan fokus penelitian penulis 

yaitu implementasi manajemen pembelajaran secara 

umum.
16

 

4. Artikel jurnal yang ditulis Wilis Fahlefi. Hasil temuan 

jurnal ini adalah Manajemen pembelajaran berbasis 

blended learning pada masa Pandemi Covid-19 di 

Akademi Manajemen Administrasi Yogyakarta. Pada tahap 

perencanaan, Akademi Manajemen Administrasi 

Yogyakarta menyusun kurikulum khusus yang sesuai 

dengan masa pandemi Covid-19 melalui model 

pembelajaran berbasis blended learning. Pada 

pelaksanaannya kegiatan belajar mengajar di Akademi 

Manajemen Administrasi Yogyakarta sama-sama 

memfokuskan pada kegiatan pembelajaran tatap muka 

dalam menjelaskan materi pembelajaran. Untuk menutupi 

kekurangan waktu dalam menjelaskan materi pelajaran 

pada pelajaran tatap muka, AMA Yogyakarta 

memanfaatkan e-learning untuk penguatan materi kuliah 

melalui pemberian tugas kepada peserta didik. Sedangkan 

evaluasi pembelajaran dilakukan daring, pada awal 

perencanaannya evaluasi luring. Melalui evaluasi daring, 

nilai hasil evaluasi mahasiswa dapat diolah dan dianalisa 

secara otomatis, sehingga dosen dan mahasiswa lebih 

mudah untuk mengetahui tingkatan hasil belajar yang telah 

                                                     
 16  Mustakim, ―Manajemen Pembelajaran Mapel Rumpun Pai Berbasis 

Scientific Approach Di Min Se-Ekskarasidenan Pekalongan.‖ 
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dilaksanakan. Persamaan penelitian ini terletak pada 

perencanaan, implementasi pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Perbedaan penelitian yaitu pada 

pengimplementasian pembelajarannya dimana artikel ini 

menggunakan blended learning yaitu bentuk pembelajaran 

50:50 luring dan daring, sedangkan penelitian ini sudah 

100% pembelajaran luring.
17

 

5. Artikel jurnal yang ditulis Hisbullah. Hasil temuan jurnal 

ini adalah pada tahap perencanaaan pembelajaran di MI 

Darul Khaeriyah Kecamatan Suli Kabupaten Luwu guru: 

1) menyusun RPP, 2) menyusun materi ajar, 3) membuat 

LKPD, 4) melakukan pengembangan media pembelajaran, 

dan 5) menyusun instrumen penilaian. Pada tahap 

pelaksanaan guru telah melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013. Pada tahap 

evaluasi guru telah melakukan penilaian, namun lebih 

mendominasi pada penilaian pengetahuan dan 

keterampilan, serta kurang pada penilaian sikap, sehingga 

dapat dikategorikan belum maksimal. Persamaan penelitian 

ini terletak pada indikator penelitian dimana terdapat 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran. Perbedaan penelitian ini yaitu 

terletak pada tahap evaluasi pembelajaran artikel ini lebih 

mendominasi penilaian pada keterampilan dan 

pengetahuan sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

penliaian dilakukan pada 3 aspek yaitu pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap.
18

 

 

H. Metode Penelitian 

 Metode merupakan suatu cara tepat yang dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan. Sedangkan penelitian mempunyai kata 

                                                     
 17  Wilis Fahlefi, ―Manajemen Pembelajaran Berbasis Blended Learning 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Studi Kasus Di Akademi Manajemen Administrasi 

Yogyakarta,‖ Jurnal Ilmu Manajemen Dan Akuntansi Terapan (JIMAT) 12, no. 3 

(2021): 352–71. 

 18 Hisbullah, ―Implementasi Manajemen Pembelajaran Kurikulum 2013 Di 

MI Darul Khaeriyah Kecamatan Suli Kabupaten Luwu,‖ Jurnal Pendidikan: 

Didaktika 9, no. 1 (2020): 9–24. 
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lain research. Research dalam banyak referensi berasal dari kata re 

(kembali) dan to search (mencari), jadi research berarti kembali 

mencari atau mencari kembali, dengan kata lain melakukan 

penyelidikan untuk menemukan fakta-fakta atau data-data untuk 

memperoleh tambahan informasi. Berdasarkan uraian tersebut di 

atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa penelitian adalah 

penyelidikan terhadap sesuatu secara cermat, hati-hati, kritis 

dengan metode ilmiah untuk mencari fakta-fakta dan data-data 

guna menetapkan suatu keilmuan (sesuatu yang ilmiah).
19

 

 Agar dalam penyusunan skripsi ini dapat berjalan sesuai yang 

diharapkan maka diperlukan metode penelitian yang sesuai 

dengan permasalahan yang dibahas dengan teknik penulisan karya 

ilmiah, dalam melakukan penulisan karya ilmiah, penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

1. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

untuk mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. 

Penelitian ini bersifat kulitatif deskriptif dimana jenis 

penelitian ini temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

statistika atau bentuk hitungan lainnya.
20

 Sesuai dengan 

pendapat yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong bahwa data 

yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif adalah berupa 

kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.
21

 Pendekatan 

penelitian kualitatif adalah pendekatan yang tidak 

menggunakan dasar kerja statistik, tetapi berdasarkan bukti-

bukti kualitatif. Dalam tulisan lain menyatakan pendekatan 

kualitatif merupakan pendekatan yangberdasarkan pada 

kenyataan lapangan dan apa yang akhirnya dicarikan rujukan 

teorinya.
22

 

 Kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk menggambarkan secara sistematis fakta-fakta 

                                                     
 19 Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Erlina Farida Hidayati, 

Cet 1 (Surakarta: Muhammadiyah University press, 2006), h.7. 

 20 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.12. 

 21  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cetakan XX 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2016), h.11. 

 22 Sujdarwo, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Mandar Maju, 2011), 

h.25. 



 

 

15 

atau karateristik dari populasi tertentu, atau bidang tertentu, 

baik berupa keadaan, permasalahan, sikap, pendapat, kondisi, 

prosedur, atau sistem  secara faktual dan cermat.
23

 

 Dalam penelitian ini diusahakan mengumpulkan data 

deskriptif sebanyak mungkin yang akan dituangkan dalam 

bentuk laporan dan uraian.
24

Suharsimi Arikunto juga 

menjelaskan bahwa jenis penelitian deskriptif yaitu jika 

peneliti ingin mengetahui status sesuatu dan sebagainya, maka 

penelitiannya bersifat deskriptif yaitu menjelaskan peristiwa 

dan sesuatu.
25

 

 Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

gambaran analisis manajemen pembelajaran, maka data hasil 

penelitian bersifat deskriptif, yang dinarasikan dalam bentuk 

kata-kata atau uraian tertulis. Dalam prosesnya, penelitian ini 

mengangkat data dan permasalahan yang ada dilapangan yang 

dalam hal ini adalah implementasi manajemen pembelajaran. 

Adapun lokasi yang dilakukan oleh penulis di MTs Darul 

Huda Bandar Lampung. 

 

2. Sumber Data Penelitian  

Menurut Sugiyono, bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 

sekunder. 

a. Sumber primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung di lapangan oleh peneliti dari 

orang yang bersangkutan.
26

Dalam penelitian ini sumber 

data primer yang diperoleh oleh penulis adalah hasil 

wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Darul Huda 

Bandar Lampung Ibu Siti Fatimah, S.Pd. 

                                                     
 23 Soewadji Jusuf, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2012), h.26. 

 24 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 

1996), h.9. 

 25  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Bina Aksara, 1992), h.25. 

 26  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), 

h.193. 
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b. Sumber Data sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan data sekunder 

adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada. Sumber data penunjang di antaranya: kepala 

perguruan, waka kurikulum, guru dan dokumen resmi 

berupa (brosur, daftar hadir, arsip, serta buku-buku yang 

relevan). Dari sumber-sumber ini diperoleh data yang 

berkaitan dengan implementasi Manajemen Pembelajaran 

di MTs Darul Huda Bandar Lampung. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1) Metode Observasi 

 Menurut Narbuco Cholid, metode observasi adalah 

alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematis gejala- gejala 

yang diselidiki.
27

 Amirul Hadi dan Hariyanto membagi 

dua jenis observasi, yaitu observasi parsitipan dan 

observasi non partisipan. Observasi partisipan merupakan 

proses pengamatan yang dilakukan oleh observer dengan 

ikut ambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang 

akan diobservasi, sehingga observer sungguh-sungguh 

seperti anggota kelompok yang di observasi. Sedangkan 

observasi non partisipan adalah pengamatan yang 

dilakukan oleh observer tanpa terjun ke dalam anggota 

kelompok yang akan diobservasi sehingga observer hanya 

sebagai pengamat.
28

 Peneliti menggunakan jenis observasi 

non partisipan karna peneliti hanya mengamati kegiatan 

manajemen pembelajaran di MTs Darul Huda Bandar 

Lampung. 

2) Metode Wawancara 

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu yang dilakukan dua pihak yaitu "pewarrcara" 

                                                     
27  Narbuco Cholid Dkk, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), h. 7 
28 Burha Burgin, Penelitian Kualitatif, h.118 
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan "yang 

diwawancarai" (interviewe) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan. 
29

Jenis wawancara yang digunakan 

adalah wawancara semi terstruktur, yang pelaksanaannya 

lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

Dengan tujuan untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat dan ide-idenya. Saat wawancara peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur. Metode ini penulis 

gunakan untuk mewawancarai Kepala Madrasah untuk 

memperoleh data bagaimana Implemetasi Manajemen 

Pembelajaran di MTs Darul Huda Bandar Lampung. 

3) Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi yaitu cara mencari data 

mengenai hal-hal yang bersifat dokumen terhadap alokasi 

penelitian antara lain seperti, kompetensi guru yang ada 

disekolah tersebut. Metode dokumentasi merupakan 

metode pengumpulan data yang berupacatatan, transkip, 

buku, surat kabar, foto, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.
30

 Metode dokumentasi digunakan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data terutama 

yang berkaitan dengan manajemen pembelajaran di MTs 

Darul Huda Bandar Lampung. Kemudian data-data terkait 

profil MTs Darul Huda, visi dan misi MTs, struktur 

organisasi, dan data guru dan karyawan, serta peserta 

didik dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian. 

 

4. Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh melalui hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara 

                                                     
 29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.135. 

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

h.201 
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mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain.
31

 Berdasarkan jenis data penelitian ini, 

analisis yang digunakan yaitu teknik analisis data deskriptif 

kualitatif. Teknik analisis kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis data menurut model stake 

yaitu mencoba untuk membandingkan antara apa yang terjadi 

dengan apa yang sudah ditargetkan atau diharapkan terjadi, 

yaitu membandingkan antara hasil yang diperoleh dengan 

standar yang telah digunakan sebelumnya. 

Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam 

menganalisa data adalah sebagai berikut: 

1) Reduksi data, pada tahap ini yang dilakukan adalah 

memilih dan memilah mana yang sesuai atau 

sekelompok dengan kelompok variabel atau kategori 

yang telah dibuat sebelumnya. 

2) Penyajian data, data yang diperoleh dikategorikan 

menurut pokok permasalahannya dan dibuat dalam 

bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk 

melihar pola-pola hubungan satu dengan data yang 

lain. 

3) Verivikasi data, data yang sudah ditafsirkan kemudian 

disimpulkan. Untuk mengecek kebenaran dari apa 

yang telah kita tafsir dan simpulkan kita harus 

melakukan verivikasi.
32

 

 Setelah data terkumpul, kemudian penulis 

menganalisa data untuk mendapatkan kesimpulan serta 

menjawab dari rumusan masalah yang sudah dibuat oleh 

penulis. Untuk menganalisa data tersebut penulis 

menggunakan metode induktif atau analisa sistensik yang 

                                                     
 31 Basrowi Dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2008), h.209 

 

 32  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta, 2015) 
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bertitik pada fakta yang bersifat khusus untuk ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum. 

 

5. Uji Keabsahan Data 

 Dalam uji keabsahan data peneliti menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas penelitian ini adalah 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik 

yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama. Sebaliknya, triangulasi sumber menggunakan teknik 

yang sama untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda- beda. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Manajemen Pembelajaran 

1. Pengertian Manajemen 

 Secara etimologis, kata manajemen merupakan 

terjemahan dari management. Kata management sendiri 

berasal dari kata manage atau magiare yang berarti melatih 

kuda dalam melangkahkan kakinya. Dalam pengertian 

manajemen, terkandung dua kegiatan ialah kegiatan berpikir 

(mind) dan kegiatan tingkah laku (action).
33

 Dalam pengertian 

terminologi manajemen sudah banyak dikemukakan oleh 

pendapat para ahli. 

 Robbins dan Coulter mendefinisikan istilah 

manajemen merupakan proses mengkoordinasi dan 

mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja, agar dapat 

diselesaikan secara efektif dan efesien melalui orang lain.
34

 

Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa manajemen adalah 

proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 

pengendalian semua sumber daya organisasi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

 Ronald mengartikan manajemen sebagai kemampuan 

untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapain tujuan 

melalui kegiatan sekelompok orang lain. Dalam pengertian ini 

tujuan perlu ditetapkan lebih dahulu,sebelum melibatkan 

sekelompok orang lain yang mempunyai kemampuan dan 

keahlian dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan kata lain pengelolaan pada hakikatnya 

berfungsi untuk melakasanakan semua kegiatan yang 

                                                     
 33  Anwar Sewang and Abdul Halik, ―Model Manajemen Pembelajaran 

Pendidikan Islam Berbasis Masalah: Studi Kasus Pada Jurusan Tarbiyah Dan Adab 

IAIN Parepare,‖ JPPI (Jurnal Pendidikan Islam Pendekatan Interdisipliner) 3, no. 1 

(2019): 1–15, https://doi.org/10.36915/jpi.v3i1.47. 

 34   Robbins P.Stephen &Coulter Mary,Manajemen (Jakarta: 

Prenhallindo,2001), h.1 
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diperlukan dalam rangka pencapaian tujuan dengan batas-

batas tertentu.
35

 

 Menurut Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen adalah 

ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pernyataan tersebut 

senada dengan pernyataan menurut Prayudi yang 

mendefinisikan manajemen sebagai pengendalian dan 

pemanfaatan dari pada semua faktor dan sumber daya yang 

menurut suatu perencanaan (planning) diperlukan untuk 

mencapai atau menyelesaikan suatu tujuan kerja tertentu. Jadi, 

manajemen adalah suatu proses yang dilakukan agar suatu 

usaha dapat berjalan denga baik memerlukan perencanaan, 

pemikiran, pengaraha, dan pengaturan serta mempergunakan 

atau mengikutsertaan semua potensi yang ada baik personal 

maupun material secara efektif dan efesien.
36

 

 Dalam sudut pandang Islam manajemen diistilahkan 

dengan menggunakan kata al-tadbir (pengaturan).6 Kata ini 

merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak 

terdapat dalam Al Qur‟an seperti firman Allah SWT : 

 Dari beberapa pendapat diatas yang telah 

dikemukakan dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 

adalah kemampuan seorang pemimpin dalam memanfatkan 

sumber daya yang dimiliki seoptimal mungkin dengan cara 

mengatur (merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan 

dan mengendalikan) dalam upaya mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. Konstribusi manajemen terhadap 

seorang atau organisasi yaitu dengan memberikan serta 

mengingatkan agar dalam mencapai tujuan dan keinginannya 

harus senantiasa memperhatikan kerjasama dengan orang lain. 

 

 

                                                     
 35  Manlian Ronald,Manajemen Pembangunan,(Jakarta: Refikatama Abdi 

Wicara,2003),h.1 

 

 36  Harold Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia ((Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001), h.16. 
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2. Pengertian Pembelajaran 

 Pembelajaran memiliki arti yang berbeda dengan 

belajar. Pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang 

difasilitasi oleh guru untuk mengembangkan aspek kognitif 

yang dapat meningkatkan daya pikir siswa, serta dapat 

meningkatkan daya dalam mengelola pengetahuan baru. 

Pembelajaran menjadi sebuah tindakan dalam meningkatkan 

pemahaman yang signifikan terhadap conten pelajaran. Hal ini 

tentu bertolak belakang dengan makna belajar, yang dapat 

dimaknai sebuah upaya dalam memperoleh pengetahuan atau 

ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang 

dipengaruhi oleh tindakan atau pengalaman.
37

 

 Mulyasa mengemukakan ―pembelajaran pada 

hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah 

yang lebih baik.
38

 Sudirwo juga berpendapat bahwa: 

―pembelajaran merupakan interaksi belajar mengajar dalan 

suasana interaktif yang terarah pada tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan.
39

 

 

3. Pengertian Manajemen Pembelajaran 

 Arikunto mendefinisikan Manajemen pembelajaran 

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran atau orang yang membantunya dengan maksud 

agar tercapai kondisi optimal, sehingga dapat terlaksana 

kegiatan belajar seperti yang diharapkan.
40

 

       Manajemen pembelajaran menurut Muhammad Rohman 

dan Sofan Amri dapat diartikan sebagai usaha ke arah 

pencapaian tujuan-tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain 

                                                     
 37 Ahmad Munir Saifulloh and Mohammad Darwis, ―Dalam Meningkatkan 

Efektivitas Proses Belajar Mengajar Di Masa Pandemi Covid-19,‖ Bidayatuna 03 

(2020): 285–311. 
38 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Efektif 

Dan Menyenangkan), (Babdung: Remaja Rosda Karya, 2005), h.100. 

 39  Daeng Sudirwo, Kurikulum Pembelajaran Dalam Otonomi Daerah, 

(Bandung: Andira, 2002), H.31. 

 40  Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Pembelajaran Pada Siswa (Sebuah 

Pendekatan Evaluatif), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h.11. 
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berupa peningkatan minat, perhatian, kesenangan, dan latar 

belakang siswa (orang yang belajar), dengan memperluas 

cakupan aktivitas (tidak terlalu dibatasi), serta mengarah 

kepada pengembangan gaya hidup di masa mendatang.
41

 

 Manajemen pembelajaran merupakan proses 

pendayagunaan seluruh komponen yang saling berinteraksi 

(sumber daya pengajaran) untuk mencapai tujuan program 

pengajaran.
42

Sedangkan Menurut Ibrahim Bafadhal 

Manajemen pembelajaran adalah segala tindakan dalam 

rangka untuk mencapai proses belajar mengajar yang edukatif, 

efektif dan efisien.
43

 

 Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan 

Manajemen pembelajaran merupakan pengelolaan semua 

kegiatan pembelajaran yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian kegiatan yang berkaitan dengan 

proses membelajarkan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Kegiatan manajemen pembelajaran melibatkan 

semua komponen yang terkait untuk disinergikan dalam 

mendukung efektivitas dan efisiensi kegiatan pembelajaran. 

 

4. Tujuan Manajemen Pembelajaran 

 Setiap organisasi dibentuk dan didirikan pasti 

menginginkan keberhasilan dan kesuksesan, baik organisasi 

kemasyarakatan, organisasi keagamaan maupun organisasi 

yang berupa lembaga pendidikan yang sifatnya sementara 

ataupun permanen serta berbadan hukum maupun  yang tidak 

berbadan hukum, harus mengetahui dan memahami apa target 

                                                     
 41  Erwinsyah A., ―Manajemen Pemebelajaran Dalam Kaitannya 

Peningkatan Kualitas Guru,‖ Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5(1) 

(2017): 69–84. 

 42 Sewang and Halik, ―Model Manajemen Pembelajaran Pendidikan Islam 

Berbasis Masalah: Studi Kasus Pada Jurusan Tarbiyah Dan Adab IAIN Parepare.", h. 

3 

 43 Wika Niati, Peran Guru Paud Dalam Menstimulasi Perkemangan Bahasa 

Anak Pada Kelompok B Usia 5-6 Tahun Di Tk Darma Wanita Kab. Seluma, Al Fitrah 

Journal Oearly Childhood Islamic Education, 

Https://Ejournal.Iainbengkulu.Ac.Id/Index.Php/Alfitrah/Article/View/2284/1900, 

(Diakses 08 Juli 2020), 40 
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yang harus diraih dalam pembentukan organisasi.
44

Termasuk 

dalam kategori ini tentang tujuan manajemen pembelajaran.  

 Tujuan pokok mempelajari manajemen pembelajaran 

adalah untuk memperoleh cara, teknik dan metode yang 

sebaik-baiknya dilakukan, memanfaatkan sumber-sumber 

yang sangat terbatas seperti tenaga, dana, fasilitas, material 

guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Nanang Fattah berpendapat bahwa: Tujuan ini tidak tunggal 

bahkan jamak atau rangkap, seperti peningkatan mutu 

pendidikan/lulusannya, keuntungan/profit yang tinggi, 

pemenuhan kesempatan kerja membangun daerah/nasional, 

tanggung jawab sosial. 

Tujuan ini ditentukan berdasarkan penataan dan pengkajian 

terhadap situasi dan kondisi organisasi, seperti kekuatan dan 

kelemahan, peluang dan ancaman.
45

 

 Tim Administrasi Pendidikan UPI menjelaskan bahwa 

Tujuan manajemen pembelajaran adalah mengelola berbagai 

kegiatan peserta didik agar berbagai kegiatan tersebut 

memberikan dampak positif bagi lembaga 

(sekolah/madrasah). Pembelajaran diharapkan berjalan dengan 

lancar, tertib dan baik sehingga dapat memberikan support 

bagi pencapaian target sekolah dan target pendidikan secara 

umum.
46

 Secara khusus tujuan manajemen pembelajaran 

meliputi dua hal, yaitu: 

 

 

 

                                                     
44 Muhammad Husni Ilham Dkk, Pengaruh Pengelolaan Kelas Oleh Guru 

Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas Viii Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(Ski) Madrasah Tsanawiyah (Mts) An-Nur Kota Cirebon, Al -Tarbawi Al-Haditsah: 

Jurnal Pendidikan Islam, Http://Www.Syekhnurjati.Ac.Id/Jurnal/Index.Php/ 

Tarbawi/Article/View/4078/2315, (Diakses 09 Juli 2020), 52. 

 45  Susilo Martayo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: 

BPPFE, 1980), h.3. 
46  Muhsin, The Effect Of The Head Master Of Principal's Democratic 

Leadership Style On Motivation Of Teacher Work In State Of Madrasah Aliyah-

Tapaktuan, Budapest International Research And Critics In Linguistics And 

Education (Birle) Journal Volume 2, No 1, February 2019, 165 

 

http://www.syekhnurjati.ac.id/Jurnal/Index.Php/
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1) Tujuan bagi peserta didik: 

a. Mendidik peserta didik untuk menjadi lebih tanggung 

jawab terhadap dirinya sendiri atas perilaku dan 

tindakannya. 

b. Menyadarkan peserta didik bahwa setiap arahan dan 

instruksi pendidik kepada peserta didik untuk 

bertingkah laku sesuai dengan tata tertib kelas 

merupakan kasih sayang dan bukan sebuah 

kemarahan dan arogansi pendidik. 

c. Menggugah sikap tanggung jawab dan disiplin peserta 

didik akan tugas dan kewajibannya.
47

 

 Point-point diatas memberikan pemahaman agar 

setiap anak disaat kegiatan pembelajaran dapat tanggung 

jawab dan disiplin dalam rangkan meraih target pembelajaran 

secara komprehensif. 

2) Tujuan untuk pendidik : 

a. Memberikan pemahaman dalam pelaksanaan 

pelajaran dengan baik dan tepat. 

b. Memberikan pemahaman akan hak siswa dan 

mempunyai kompetensi dalam mengarahkan secara 

tepat terhadap peserta didik. 

c. Memahami langkah-langkah yang mesti diterapkan 

untuk melayani peserta didik yang bertingkah laku 

mengganggu. 

d. Memiliki keahlian dan kompetensi dalam meremidi 

dan memperbaiki sikap dan tingkah laku peserta didik 

yang menyimpang ketika proses pembelajaran. 

 Point-poin di atas memberikan pemahaman bahwa 

setiap pendidik wajib mampu mengelola kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan macam-macam startegi dan 

metode dengan menyesuaikan kasus perkasus, sehingga dapat 

                                                     
47 Setia  Budi,  Penerapan  Model  Pembelajaran  Tgt  Dalam  Upaya  

Meningkatkan  Minat Dan  Hasil  Belajar  Siswa  Pada  Pokok  Bahasan  Brsl  Di  

Smp  Negeri  2  Stabat,  Seminar Nasional Matematika Dan Terapan 2019, 

Http://Bulletin.Indoms-Acehsumut.Org/Index.Php/Simantap/Article/Download/55/36,   

(Diakses   09  Juli   2020), 12. 
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diwujudkan kegiatan pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan.
48

 

 

B. Implementasi Manajemen Pembelajaran 

 Menurut teori Rusman, terdapat tiga indikator dalam 

manajemen pembelajaran, yakni perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
49

 

Manajemen pembelajaran berkaitan dengan proses membelajarkan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Implementasi 

pembelajaran dalam proses pembelajaran di sekolah yang ditata 

secara formal-struktural untuk mencapai tujuan pendidikan, 

didalamnya melibatkan komponen manusia, sarana prasarana, 

fasilitas, suasana, ruang, waktu, dana, dan berbagai regulasi. 

Tugas kepala sekolah adalah memimpin, mengarahkan dan 

mengendalikan seluruh aktivitas di sekolah. Sedangkan tugas guru 

adalah mendidik, melakukan pembelajaran dan menilai hasil 

belajar siswa. 

 Menurut Muhammad Rohman dan Sofan Amri manajemen 

pembelajaran diartikan sebagai usaha ke arah pencapaian tujuan-

tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain berupa peningkatan 

minat, perhatian, kesenangan, dan latar belakang siswa (orang 

yang belajar), dengan memperluas cakupan aktivitas (tidak terlalu 

dibatasi), serta mengarah kepada pengembangan gaya hidup di 

masa mendatang.
50

 Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

manajemen pembelajaran adalah sebuah proses perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dan evaluasi dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pengelola pendidikan 

untuk membentuk peserta didik yang berkualitas sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. 

                                                     
 48  MM. Yanti Sri Danarwati SS, SE, ―Manajemen Pembelajaran Dalam 

Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan,‖ Jurnal Mimbar Bumi Bengawan 6, no. 13 

(2013): 1–18. 
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 Manajemen pembelajaran merupakan kemampuan guru untuk 

menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan 

mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran.
51

 

Dalam kegiatan manajemen pembelajaran dibuat perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan terhadap proses pembelajaran, dan 

melakukan pemantauan serta melakukan penilaian sebagai 

evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Dapat pula 

dirumuskan bahwa manajemen pembelajaran merupakan suatu 

proses belajar mengajar yang dilakukan agar suatu usaha belajar 

dapat berjalan dengan baik sehingga memerlukan perencanaan, 

pemikiran, pengarahan, dan pengaturan serta mempergunakan 

atau mengikutsertakan semua potensi yang ada baik personal 

maupun material secara efektif dan efisien. 

 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 

implementasi manajemen pembelajaran yaitu gambaran mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil belajar atau 

evaluasi pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan sumber 

daya yang ada sehingga tercipta proses belajar mengajar yang 

efektif dan efisien. Masing- masing akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

1. Perencanaan Pembelajaran 

 Perencanaan pembelajaran merupakan sesuatu yang 

dipersiapkan secara sistematis dalam suatu pembelajaran yang 

akan dimanifestasikan bersama-sama peserta didik. Menurut 

Madjid, perencanaan pembelajaran adalah proses penyusunan 

materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan 

pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam suatu 

alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
52

Menurut 

pendapat Rusman dalam proses perencanaan pembelajaran itu 

meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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(RPP), didalam RPP memuat identitas mata pelajaran, Standar 

Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, 

alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.
53

 

 Perencanaan pembelajaran mempunyai pengaruh 

besar untuk kesuksesan peserta didik itu sendiri karena 

perencanaan pembelajaran membuat beberapa asek yang 

membantu kesuksesan tersebut seperti rencana rancangan, 

skenario, indikator aspek yang menyesuaikan tema dan 

perencanaan pembelajaran juga merupakan suatu panduan 

pelaksanaan pembelajaran.
54

 

 Perencanan merupakan hal yang sangat penting dalam 

menjalankan sesuatu apapun. Hal tersebut dikarenakan dalam 

fase inilah dimana seseorang dituntut untuk berpikir keras dan 

secara mendalam tentang apa yang harus dituju dan 

bagaimana strategi mencapainya. Oleh karenanya sering 

dikatakan bahwa jika baik dan benar dalam perencanaan maka 

baik dan benar pula nanti goals yang akan di capai.  

 Dengan demikan dapat dikatakan bahwa perencanaan 

adalah hal yang sangat krusial dalam sebuah manajemen. 

Karena sebesar itu pentingnya perencanaan maka Al-Qur‟an 

juga pasti ada ayat yang membahasnya. Diantara ayat tersebut 

adalah ayat yang tertulis di atas yaitu surat al-Anfal ayat 60. 
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Artinya: “Persiapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa 

yang kamu mampu, berupa kekuatan (yang kamu miliki) dan 

pasukan berkuda. Dengannya (persiapan itu) kamu membuat 

gentar musuh Allah, musuh kamu dan orang-orang selain 

mereka yang kamu tidak mengetahuinya, (tetapi) Allah 

mengetahuinya. Apa pun yang kamu infakkan di jalan Allah 

niscaya akan dibalas secara penuh kepadamu, sedangkan 

kamu tidak akan dizalimi.”55 

 

 Demikian pula dalam planing pada manajemen 

pembelajaran. Seharusnya setiap manajer pembelajaran (guru) 

berpikir keras dalam menyusun perencaan terkait 

pembelajaran yang akan diajarkan tersebut. Karena jika benar 

perencanaan pembelajarannya maka akan bagus pula hasilnya 

dan sebaliknya. 

 Perencanaan pembelajaran meliputi proses 

penyusunan materi, media, pendekatan dan metode, serta 

penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan 

pada suatu masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Jika seorang guru hendak dan sedang menyusun 

dan mempersiapkan bahan ajar, maka ada beberapa hal 

penting yang diperhatikan dan dikerjakan, yaitu menyusun 

dan mengembangkan isi materi, menetapkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, memilih dan menetapkan 

metode dan media pembelajaran yang akan diikuti dan 

digunakan, merumuskan instrumen atau alat evaluasi dalam 

berbagai bentuk yang digunakan untuk mengukur tingkat 
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pencapaian tujuan pembelajaran.
56

 Penyusunan perencanaan 

pembelajaran mencakup penyusunan Program Tahunan, 

Program Semester, Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

Langkah-langkah yang harus dipersiapkan dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a) Analisis Hari Efektif dan analisis Program 

Pembelajaran Untuk mengawali kegiatan penyusunan 

program pembelajaran, guru perlu membuat analisis 

hari efektif selama satu semester. Dasar pembuatan 

analisis hari efektif adalah kalender pendidikan dan 

kalender umum. Berdasarkan analisis hari efektif 

tersebut dapat disusun program pembelajaran. 

b) Membuat Program Tahunan, Program Semester dan 

Program Tagihan. 

1) Program Tahunan 

 Program Tahunan adalah rencana kegiatan 

yang akan dilakukan, disampaikan kepada siswa 

dan dikerjakan oleh guru dalam jangka waktu satu 

tahun (satu tahun ajaran) yang di dalamnya harus 

memuat Identitas Pelajaran, Kompetensi Dasar, 

Materi Pokok dan Alokasi Waktu. Penyusunan 

program pembelajaran selama tahun pelajaran 

dimaksudkan agar keutuhan dan kesinambungan 

program pembelajaran atau topik pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dalam dua semester tetap 

terjaga. 

2) Program Semester 

 Program Semester adalah rencana kegiatan 

yang akan dilakukan, disampaikan kepada siswa 

dan dikerjakan oleh guru dalam jangka waktu satu 

semester dan merupakan penjabaran dari program 

tahunan yang telah dibuat sebelumnya. Di 
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dalamnya harus memuat, antara lain: Identitas 

Pelajaran, Kompetensi Dasar, Alokasi Waktu, 

Bulan dan Pekan pelaksanaan. Penyusunan 

program semester didasarkan pada hasil anlisis 

hari efektif dan program pembelajaran tahunan. 

3) Program Tagihan 

 Program tagihan adalah bagian dari kegiatan 

pembelajaran, tagihan merupakan tuntutan 

kegiatan yang harus dilakukan atau ditampilkan 

siswa. Macam-macam tagihan dapat berbentuk 

ujian lisan, tulis, dan penampilan yang berupa 

kuis, tes lisan, tugas individu, tugas kelompok, 

unjuk kerja, praktek, penampilan, atau portofolio. 

c) Menyusun Silabus 

 Silabus diartikan sebagai garis besar, 

ringkasan, ikhtisar, atau pokok- pokok isi atau materi 

pelajaran. Silabus digunakan untuk menyebut suatu 

produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran 

lebih lanjut dari standar kompetensi dan kemampuan 

dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok serta 

uraian materi yang perlu dipelajari peserta didik 

dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi 

dasar. 
57

 

d) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

adalah program perencanaan yang disusun sebagai 

pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap 

kegiatan proses pembelajaran. RPP dikembangkan 

berdasarkan silabus. RPP merupakan komponen 

penting dari kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP), yang pengembangannya harus dilakukan 

secara professional. Jika penyusunan silabus dapat 

dilakukan oleh tim guru atau tim ahli mata pelajaran, 
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maka rencana pembelajaran seyogyanya disusun oleh 

guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. 

Rencana pembelajaran bersifat khusus dan 

kondisional, dimana setiap sekolah tidak sama kondisi 

siswa dan sarana prasarana sumber belajarnya. Karena 

itu, penyusunan rencana pembelajaran didasarkan 

pada silabus dan kondisi pembelajaran agar kegiatan 

pembelajaran dapat berlangsung sesuai harapan. 

e) Penilaian Pembelajaran 

 Penilaian merupakan tindakan atau proses 

untuk menentukan nilai terhadap sesuatu. Penilaian 

merupakan proses yang harus dilakukan oleh guru 

dalam rangkaian kegiatan pembelajaran. Prinsip 

penilaian antara lain Valid, mendidik, berorientasi 

pada kompetensi, adil dan objektif, terbuka, 

berkesinambungan, menyeluruh, bermakna.
58

 

 Perencanaan pembelajaran seharusnya dipandang 

sebagai suatu alat yang dapat membantu para pengelola 

pendidikan untuk menjadi lebih berdayaguna dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya. Perencanaan 

pembelajaran dapat menolong pencapaian suatu target atau 

sasaran secara lebih ekonomis, tepat waktu dan memberi 

peluang untuk lebih mudah dikontrol dan dimonitor dalam 

pelaksanaannya. Karena itu perencanaan pembelajaran 

sebagai unsur dalam fungsi pengelolaan pada umumnya 

menempati posisi yang sangat penting dan sangat 

menentukan. Suatu perencanaan yang sistematik mempunyai 

daya ramal dan kontrol yang baik. Proses ini dapat berjalan 

dengan baik apabila kita: 

1) Merumuskan kebutuhan (need assesment) secara 

spesifik dan nyata. 

2) Menggunakan logika, proses setapak demi setapak, 

untuk menuju perubahan yang diharapkan. 
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3) Memperhatikan macam-macam pendekatan dan 

memilih yang lebih sesuai dengan situasi dan kondisi. 

4) Menetapkan mekanisme ―feed back‖ yang 

memberitahukan kemajuan kita, identifikasi 

hambatan-hambatan dan menunjukkan perubahan-

perubahan yang diperlukan, dan 

5) Menggunakan istilah serta langkah yang jelas, mudah 

dikomunikasikan dan dipahami orang lain. 

 Secara umum perencanaan pembelajaran berfungsi 

sebagai haluan atau pedoman dasar dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan sebelumnya secara efektif dan efisien, 

sedangkan secara khusus perencanaan pembelajaran berfungsi 

sebagai alat untuk mengoreksi guru tentang kelemahan dan 

kelebihan program pembelajaran yang dibuatnya dan upaya 

peningkatan kualitas mengajarnya. Seorang guru dalam 

mengajar pasti memiliki kelemahan dan kekurangan-

kekurangan, baik dari segi penyampaian materi, metode, alat 

dan lain sebagainya. Dengan adanya perencanaan 

pembelajaran, seorang guru dapat melihat kelemahan yang 

ada pada program yang direncanakannya dan kemudian 

mencari solusi dari kelemahan tersebut untuk bahan evaluasi 

kegiatan belajar mengajar yang kemudian memperbaiki dalam 

pembuatan program pembelajaran berikutnya.
59

 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

 Pelaksanaan pembelajaran adalah tahapan kedua 

setelah perencanaan. Tahap pelaksanaan ini tidak lepas 

dengan organizing. Pelaksanaan Pembelajaran merupakan 

implementasi dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam 

tahap ini, guru harus aktif menciptakan dan menumbuhkan 

kegiatan belajar sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Disamping pengetahuan teori belajar mengajar dan 

pengetahuan tentang siswa, diperlukan pula kemahiran dan 
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keterampilan teknik belajar, misalnya prinsip mengajar, 

penggunaan alat bantu pengajaran, penggunaan metode 

mengajar, dan keterampilan menilai hasil belajar siswa.
60

 

 Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi 

dari perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas dari 

perencanaan pengajaran/pembelajaran yang sudah dibuat. 

Oleh karenanya dalam pelaksanaannya akan sangat tergantung 

pada bagaimana perencanaan pengajaran sebagai 

operasionalisasi dari sebuah kurikulum. 
61

 Dalam tahap 

pelaksanaan, guru tidak lepas dengan organisasi 

pembelajaran. Dimana pengorganisasian tersebut terlihat 

dalam pelaksanaan yang dikelompokkan menjadi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Untuk lebih 

jelasnya pengorganisasian dalam pelaksanaan pembelajaran 

terlihat dalam paparan berikut: 

 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib 

memperhatikan: 

1. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik 

untuk mengikuti proses pembelajaran 

2. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari; 

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 

dasar yang akan dicapai; dan 

4. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus.
62
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 Dari penjelasan diatas Andi Prastowo menambahkan 

bahwa pendahuluan merupakan kegiatan awal dan kegiatan 

intruksional. Kegiatan awal ini dimaksudkan untuk 

mempersiapkan siswa agar secara mental siap mempelajari 

pengetahuan, keterampilan dan sikap baru.
63

 Mengawali 

dengan berdoa, kesiapan siswa, penyampaian materi yang 

akan dipelajari. 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan 

mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan /atau 

tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan 

penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang 

menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 

(project based learning) disesuaikan dengan karakteristik 

kompetensi dan jenjang pendidikan. 

1) Sikap 

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu 

alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari 

menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, 

hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 

pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi 

yang mendorong peserta didik untuk melakuan 

aktivitas tersebut. 

2) Pengetahuan 

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteritik 

aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini 

memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas 

belajar dalam domain keterampilan. Untuk 

memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, 

dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan 

belajar berbasis penyingkapan/penelitian 
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(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong 

peserta didik menghasilkan karya kreatif dan 

kontekstual, baik individual maupun kelompok, 

disarankan yang menghasilkan karya berbasis 

pemecahan masalah (project based learning). 

3) Keterampilan 

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. 

Seluruh isi materi (topik dan sub topik) mata 

pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus 

mendorong peserta didik untuk melakukan proses 

pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 

keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran 

yang menerapkan modus belajar berbasis 

penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) 

dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 

pemecahan masalah (project based learning). 

 Andi Prastowo menjelaskan bahwa dalam kegitan inti 

guru mulai memasuki tahap penyajian. Penyajian adalah 

subkomponen yang sering ditafsirkan secara awam sebagai 

pengajaan yang sesungguhnya. Karena merupakan inti 

kegiatan pembelajaran, didalamnya terkandung tiga pokok 

yaitu, contoh dan non contoh, latihan, tes formatif, 

rangkuman, dan glosarium.
64

 

 Ditambahkan juga dalam kegitan inti guru terlebih 

dahulu membagi atau memetakan jumlah KD terlebih dahulu. 

Dan setelah memetakan kemudian menganalisis kira-kira KD 

tersebut dapat diajarkan berapa kali pertemuan. Tentunya ini 

penuh perhitungan dengan kalender akademik, program 

tahunan dan program semester. Ketika KD hanya diajarkan 

dalam 1kali tatap muka berarti kegiatan inti harus selesai itu 

juga artinya kegitan inti selesai dihari itu juga dan tidak ada 

tugas atau pekerjaan rumah untuk siswa. Akan tetapi ketika 

KD diajarkan lebih dari 1 kali tatap muka maka yang terjadi 
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pembelajaran berikutnya perlu ada apersepsi untuk 

menjembatani kognitif siswa.  

 Guru menggunakan pendekatan scientific disetiap 

pertemuannya yaitu sudah ada mengamati, menanya, 

mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Sekaligus 

disetiap pertemuan sudah mengarahakan pada active learning. 

Dalam hal ini siswa dibantu untuk mengamati, mengajukan 

pertanyaan, dan mendiskusikanya dengan teman serta siswa 

dituntun secara mandiri untuk memecahkan rasa 

penasarannya.
65

 

c. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik 

baik secara individual maupun kelompok melakukan 

refleksi untuk mengevaluasi: 

1)   Bersama-sama dengan peserta didik atau sendiri 

membuat rangkuman pelajaran; 

2)   Melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan 

yang telah dilaksanakan secara konsisten dan 

terprogram; 

3)   Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 

konseling, dan/atau memberikan tugas, baik tugas 

individual maupun kelompok sesuai dengan hasil 

belajar peserta didik. 

5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya.
66

 

 Oleh Andi Prastowo ditambahkan bahwa penutup 

adalah subkomponen terakhir dalam urutan kegiatan 

pembelajaran, penutup terdiri dari dua langkah yaitu umpan 

balik dan tindak lanjut. Pertama, umpan balik. Kegiatan ini 
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memberitahukan hasil tes formatif dinamakan umpan balik. 

Kegiatan ini pening agar siswa mendapat kepastian tentang 

hasil belajarnya. Kedua, tindak lanjut, adalah kegiatan yang 

dilakukan siswa setelah melakukan tes formatif dan 

mendapatkan umpan balik. Siswa yang telah mencapai hasil 

baik dalam tes formatif perlu didorong untuk meneruskan 

pembelajarannya ke tingkat yang lebih tinggi, atau 

mempelajari bahan pengayaan untuk memperluas dan 

memperdalam pengetahuan yang telah dipelajarinya.
67

 

 

3. Evaluasi Pembelajaran 

 Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa inggris) 

yang artinya penilaian atau penaksiran.
68

 Kata tersebut diserap 

kedalam istilah bahasaindonesia menjadi ―evaluasi‖. Menurut 

bahasa penilaian diartikan sebagai proses mementukan nilai 

suatu objek.
69

Sedangkan menurut istilah evaluasi merupakan 

suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan 

informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-

alternatif keputusan. Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 

2005 menyatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan 

pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan 

terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidik.
70

 Sedangkan 

Pembelajaran merupakan suatu proses pembinaan dan 

pengembangan sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif 

untuk membentuk pribadi dan kecakapan peserta didik baik 

dari segi intelektual, emosional, maupun spiritual. 

Keberhasilan pembelajaran bagi peserta didik dapat terlihat 

                                                     
 67 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksnaan, h.340. 

 68 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: 

Gramedia, 1996), hal. 220 

 69 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya 1991), hal. 3 

 

 70 Depdiknas RI, Standar Nasional Pendidikan (PP RI No. 19 Tahun 2005), 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hal.4. 



 

 

40 

dari hasil yang mereka capai baik secara akademik maupun 

tingkah laku. 

Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap 

perencanaan proses pembelajaran, tahap pelaksanaan proses 

pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. Evaluasi 

proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara; 1) 

membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru 

dengan standar proses; 2) mengidentifikasi kinerja guru dalam 

proses pembelajaran sesuai dengan kompetensi guru.
71

 

 Evaluasi pembelajaran dapat diartikan sebagai proses 

penilaian (assessment) secara sistematis dan 

berkesinambungan pada peserta didik serta faktor lainnya 

guna mnetapkan pencapaian hasil belajar baik dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap.
72

 Penilaian 

dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran guna 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, 

penilaian juga digunakan sebagai bahan untuk menyusun 

laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Penilaian dilakukan secara sistematis, 

konsisten, dan terprogram dengan menggunakan tes dan non 

tes baik dalam bentuk tulisan maupun lisan, pengamatan 

kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, 

proyek atau produk, portofolio, serta penilaian diri. Penilaian 

hasil belajar ini menggunakan Standar Penilaian Pendidikan 

dan Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran.
73

 

 Evaluasi merupakan bagian terpenting dalam 

pembelajaran, sebab dengan evaluasi siswa akan mengetahui 

tingkat keberhasilan dalam pembelajaran yang dialaminya. 

                                                     
 71 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 

Guru, h.14. 

 72 Didi Nur Jamaludin, Pengembangan Evaluasi Pembelajaran, Edisi Kajian 

Kurikulum 2013 Taksnomi Bloom Revisi dan Penilaian Online, (Kudus: IAIN Kudus, 

2020), H. 7. 
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Sehubungan dengan itu, Sanjaya mengemukakan fungsi 

evaluasi sebagai berikut: 

a. Evaluasi merupakan alat yang penting sebagai umpan 

balik bagi siswa. Melalui evaluasi siswa akan dapat 

mendapatkan informasi tentang efektifitas pembelajaran 

yang dilakukannya. Dari hasil evaluasi siswa akan dapat 

menentukan harus bagaimana proses pembelajaran yang 

perlu dilakukannya. 

b. Evaluasi merupakan alat yang penting untuk mengetahui 

bagaimana ketercapaian siswa dalam menguasai tujuan 

yang telah ditentukan 

c. Informasi dari hasil evaluasi dapat digunakan oleh siswa 

secara individual dalam mengambil keputusan, khususnya 

untuk menentukan masa depan sehubungan dengan 

pemilihan bidang pekerjaan serta pengembangan karir.
74

 

 Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 

efesiensi dan efektifitas pembelajaran yang meliputi : tujuan, 

metode, konsep bahan bajar, media, sumber ajar, suasana 

belajar serta cara penilaian. Selain itu, evaluasi pembelajaran 

juga ditujukan untuk menilai efektifitas strategi pembelajaran, 

menilai dan meningkatkan efektifitas program kurikulum, 

menilai dan meningkatkan efektifitas pembelajaran, 

membantu belajar peserta didik, mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan peserta didik, serta untuk menyediakan data 

yang membantu dalam membuat keputusan. Tujuan evaluasi 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses 

belajar peserta didik sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Untuk itu, guru harus 

mengumpulkan data dan informasi dalam kurun waktu 

tertentu melalui berbagai jenis dan teknik penilaian untuk 

memperoleh gambaran tentang pencapaian kemajuan 

belajar peserta didik. 
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b. Cheking-up, yaitu untuk mengecek ketercapaian 

kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

kekurangan-kekurangan peserta didik selama mengikuti 

proses pembelajaran. Dengan kata lain, guru perlu 

melakukan penilaian untuk mengetahui bagian mana dari 

materi yang sudah dikuasai peserta didik dan bagian mana 

dari materi yang belum dikuasai. 

c. Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan dan 

mendeteksi kekurangan kesalahan atau kelemahan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, sehingga guru dapat 

dengan cepat mencari alternatif solusinya. 

d. Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah 

ditetapkan. Hasil penyimpulan ini dapat digunakan guru 

untuk menyusun laporan kemajuan belajar ke berbagai 

pihak yang berkepentingan.
75
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Lampiran 1. Surat Penelitian 

Gambar 1. Surat Izin Penelitian 
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Gambar 2. Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 2. Dokumen Pendukung 

Gambar 3. Wawancara dengan kepala madrasah Ibu Siti Fatimah, M.Pd 

 

Gambar 4. Wawancara dengan waka kurikulum Ibu Umi Maftuhah, S.Pd 
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Gambar 5. Wawancara dengan salah satu guru Mewanti, S.Pd. 

 

Gambar 6. Wawancara dengan salah satu guru Ibu Efa Surya, S.Pd.I 
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Gambar 7. Wawancara dengan Peserta didik MTs Darul Huda 

 
 

Gambar 8. Wawancara dengan peserta didik MTs Darul Huda 
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Gambar 9. Supervisi RPP Pembelajaran 
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Gambar 10. Supervisi Kelas 

 

Gambar 11. Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
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Gambar 12. Evaluasi Penilain Akhir Semester 
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Tabel 2.1. Dokumen RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KD 3.1 PERTEMUAN 1 

Nama Madrasah 

│MTs Darul Huda 

Bandar Lampung 

Mata Pelajaran │IPA 

Materi │ Objek IPA 

d

a

n

 

P

e

n

g

a

m

a

t

a

n

n

y

a 

Kelas / Semester │VII (TUJUH) / Ganjil 

Tahun Pelajaran │ 20..../20.... 

Alokasi Waktu  │ 13 JP (5 Pertemuan)  

KOMPETENSI DASAR : 

3.1. Menerapkan konsep pengukuran berbagai besaran  yang ada pada diri sendiri, makhluk 

hidup lain, dan benda-benda di sekitar serta pentingnya penggunaan satuan standar (baku) 

dalam pengukuran. 

4.1 Menyajikan data hasil pengukuran dengan alat ukur yang sesuai pada diri sendiri, makhluk 

hidup lain, dan benda-benda di sekitar dengan menggunakan satuan tak baku dan satuan 

baku 

 

Tujuan Pembelajaran 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat: 

1. Peserta Didik dapat menjelaskan tiga  komponen keterampilan proses/metode ilmiah 

penyelidikan IPA (pengamatan, inferensi, dan komunikasi) berdasarkan kegiatan-

kegiatan yang telah dilakukan. 

2. Peserta Didik dapat menjelaskan kegunaan mempelajari IPA. 

3. Peserta Didik dapat menyebutkan objek yang dipelajari dalam IPA. 

 

Kegiatan Pembelajaran 

PENDAHULUAN 

15 menit 

Orientasi 

Penguatan Pendidikan Karakter   Melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

Apersepsi Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya, 

Motivasi Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 

pelajaran yang akan dipelajari. 

Apabila materitema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 

dapat menjelaskan tentang materi yang dipelajari 

Pemberian Acuan Memberitahukan  materi pelajaran yang akan 

dibahas pada pertemuan saat itu. Memberitahukan tentang 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 

pertemuan yang  berlangsung, Pembagian kelompok belajar, 

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 
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INTI 

90 menit 

 Melihat (tanpa atau dengan alat)/Menayangkan gambar/foto tentang   

 Peserta didik diminta untuk mengamati penayangan gambar yang 

disajikan oleh guru maupun mengamati gambar yang terdapat pada 

buku siswa seperti gambar di bawah ini : 

 Mengamati 

 Peserta didik diminta mengamati  gambar /foto yang yang terdapat 

pada buku maupun melalui penayangan video yang disajikan oleh 

guru  

 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar, peserta didik 

diminta untuk mendiskusikan tentang hal-hal yangingin diketahui.. 

 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran 

berlangsung), (Literasi) 

- Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-

buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 

Penyelidikan IPA, Metode Ilmiah dalam Penyelidakan IPA, 

Kegunaan Mempelajari IPA, Objek yang Di pelajari dalam IPA 

 Mendengar 

- Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh 

guruyang berkaitan dengan, Penyelidikan IPA, Metode Ilmiah 

dalam Penyelidakan IPA, Kegunaan Mempelajari IPA, Objek 

yang Di pelajari dalam IPA 

 Menyimak,  Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati 

permasalahan (literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan 

pantang menyerah (Karakter) 

 Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan 

secara garis besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 

Penyelidikan IPA, Metode Ilmiah dalam Penyelidakan IPA, 

Kegunaan Mempelajari IPA, Objek yang Di pelajari dalam IPA 

Objek yang Di pelajari dalam IPA 

PENUTUP  

15 menit 

Selanjutnya, memperbaiki hasil diskusi. Serta menarik kesimpulan 

dari hasil diskusi tugas yang dipresentsasikan dan ditanggapi 

REFLEKSI DAN KONFORMASI 

Pencapaian siswa / formatif asessmen dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses 

pembelajaran dan perbaikan 

PENILAIAN 

Table penilaian peserta didik  

Rubric penialain Produk 

Rubric Penilaian Presentasi 
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Tabel 2.2. Program Tahunan 

 

PROGRAM TAHUNAN 

  

Mata Pelajaran : IPA 

Satuan Pendidikan : MTs Darul Huda Bandar Lampung 

Kelas / Semester : VIII / Ganjil dan Genap 

Tahun Pelajaran : 20..../20.... 

 

Komptensi Inti : 

 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan 

spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 

 

SMT KOMPETENSI  DASAR 
Alokasi 

Waktu 

1 

3.1   Menganalisis gerak pada makhluk hidup, 

sistem gerak pada manusia, dan upaya 

menjaga kesehatan sistem gerak …… JP 

3.2  Menganalisis gerak lurus, pengaruh gaya 

terhadap gerak berdasarkan Hukum Newton, 
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SMT KOMPETENSI  DASAR 
Alokasi 

Waktu 

dan penerapannya pada gerak benda dan 

gerak makhluk hidup 

4.2 Menyajikan karya tentang berbagai gangguan 

pada sistem gerak, serta upaya menjaga 

kesehatan sistem gerak manusia 

4.3 Menyajikan hasil penyelidikan pengaruh gaya 

terhadap gerak benda 

1 

3.3  Menjelaskan konsep usaha, pesawat 

sederhana, dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari  termasuk kerja 

otot pada struktur rangka manusia  

…… JP 

4.3  Menyajikan hasil penyelidikan atau 

pemecahan masalah tentang manfaat 

penggunaan pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari  

1 

3.4  Menganalisis keterkaitan struktur jaringan 

tumbuhan dan fungsinya, serta teknologi 

yang terinspirasi oleh struktur tumbuhan 

…… JP 
4.4 Menyajikan karya dari hasil penelusuran 

berbagai sumber informasi tentang teknologi 

yang terinspirasi dari hasil pengamatan 

struktur tumbuhan 

1 

3.5  Menganalisis sistem pencernaan pada 

manusia dan memahami gangguan yang 

berhubungan dengan sistem pencernaan, 

serta upaya menjaga kesehatan sistem 

pencernaan 
…… JP 

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan tentang 

pencernaan mekanis dan kimiawi 
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SMT KOMPETENSI  DASAR 
Alokasi 

Waktu 

1 

3.6  Menjelaskan berbagai zat aditif dalam 

makanan dan minuman, zat adiktif, serta 

dampaknya terhadap kesehatan  

…… JP 

4.6  Membuat karya tulis tentang dampak 

penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif 

bagi kesehatan  

1 

3.7 Menganalisis sistem peredaran darah pada 

manusia dan memahami gangguan pada 

sistem peredaran darah, serta upaya menjaga 

kesehatan sistem peredaran darah  
…… JP 

4.7  Menyajikan hasil percobaan pengaruh 

aktivitas (jenis, intensitas, atau durasi) pada 

frekuensi denyut jantung  

2 

3.8 Menjelaskan tekanan zat dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

tekanan darah, osmosis, dan kapilaritas 

jaringan angkut pada tumbuhan 

…… JP 

4.8  Menyajikan data hasil percobaan untuk 

menyelidiki tekanan zat cair pada kedalaman 

tertentu,  gaya apung, dan kapilaritas, 

misalnya dalam batang tumbuhan 

2 

3.9  Menganalisis sistem pernapasan pada 

manusia dan memahami gangguan pada 

sistem pernapasan, serta upaya menjaga 

kesehatan sistem pernapasan  …… JP 

4.9  Menyajikan karya tentang upaya menjaga 

kesehatan sistem pernapasan  

2 3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia …… JP 
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SMT KOMPETENSI  DASAR 
Alokasi 

Waktu 

dan memahami gangguan pada sistem 

ekskresi serta upaya menjaga kesehatan 

sistem ekskresi 

4.10  Membuat karya tentang sistem ekskresi pada 

manusia dan penerapannya dalam menjaga 

kesehatan diri 

2 

3.11 Menganalisis konsep getaran, gelombang, 

dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari 

termasuk sistem pendengaran manusia dan 

sistem sonar pada hewan …… JP 

4.11   Menyajikan hasil percobaan  tentang 

getaran, gelombang, dan bunyi 

2 

3.12  Menganalisis sifat-sifat cahaya, 

pembentukan bayangan pada bidang datar 

dan lengkung serta penerapannya untuk 

menjelaskan proses penglihatan manusia, 

mata serangga, dan prinsip kerja alat optic …… JP 

4.12  Menyajikan hasil percobaan tentang 

pembentukan bayangan pada cermin dan 

lensa 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Kepala Madrasah 

1. Apa saja yang harus dipersiapkan oleh para guru dalam 

perencanaan pembelajaran di   MTs Darul Huda Bandar 

lampung? 

2. Apakah semua guru di MTs Darul Huda wajib menyiapkan 

perencanaan pembelajaran? 

3. Bagaimana tahapan pelaksanaan pembelajaran di MTs Darul 

Huda Bandar Lampung? 

4. Bagaimana evaluasi pembelajaran di MTs Darul Huda Bandar 

Lampung? 

 

Pedoman Wawancara Waka Kurikulum 

1. Apa saja yang harus dipersiapkan oleh para guru dalam 

perencanaan pembelajaran di   MTs Darul Huda Bandar 

lampung? 

2. Apakah semua guru di MTs Darul Huda wajib menyiapkan 

perencanaan pembelajaran? 

3. Bagaimana tahapan pelaksanaan pembelajaran di MTs Darul 

Huda Bandar Lampung? 

4. Bagaimana evaluasi pembelajaran di MTs Darul Huda Bandar 

Lampung? 

 

Pedoman Wawancara Guru 

1. Apa saja yang harus dipersiapkan oleh para guru dalam 

perencanaan pembelajaran di   MTs Darul Huda Bandar 

lampung? 

2. Apakah semua guru di MTs Darul Huda wajib menyiapkan 

perencanaan pembelajaran? 

3. Bagaimana tahapan pelaksanaan pembelajaran di MTs Darul 

Huda Bandar Lampung? 

4. Apakah semua guru di MTs Darul Huda selalu mengawali 

pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan sesuai dengan 

Rpp? 
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5. Apakah semua guru di MTs Darul Huda selalu mengawali 

pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan sesuai dengan 

Rpp? 

6. Bagaimana guru melakukan kegiatan inti dalam pelaksanaan 

pembelajaran di MTs Darul Huda Bandar Lampung? 

7. Apakah para guru di MTs Darul Huda selalu mengakhiri 

pembelajaran dengan kegiatan penutup? 

8. Bagaimana evaluasi pembelajaran di MTs Darul Huda Bandar 

Lampung? 

 

Pedoman Wawancara Peserta Didik 

1. Apakah semua guru di MTs Darul Huda selalu mengawali 

pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan sesuai dengan 

Rpp? 

2. Apakah semua guru di MTs Darul Huda selalu mengawali 

pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan sesuai dengan 

Rpp? 

3. Bagaimana guru melakukan kegiatan inti dalam pelaksanaan 

pembelajaran di MTs Darul Huda Bandar Lampung? 

4. Apakah para guru di MTs Darul Huda selalu mengakhiri 

pembelajaran dengan kegiatan penutup? 
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Lampiran 4. Hasil Check Similaritas 

 

Gambar 13. Surat Keterangan Turnitin 
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